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Abstract 

  This study emphasizes the significance of providing teachers with 

opportunities to develop their capacity to implement innovative 

peer-learning strategies. The research also emphasizes the necessity 

for educational institutions to guarantee equitable access to 

resources and facilities to facilitate the implementation of optimal 

peer-learning strategies. This study employs a framework for 

analyzing industrial transformation and educational innovation. 

Students, academics, instructors, heads of educational institutions, 

and government officials were among the approximately 20 

respondents in the study. The focus of the study was on two case 

studies examining the contribution of peer learning in Physics 

classes at two Jakarta secondary institutions. Since Physics is one 

of the principal subjects for which interactive learning methods have 

been extensively developed, research findings indicate that 

respondents agree that peer learning is an innovative and engaging 

method. However, participant teachers' comprehension of the 

potential of peer learning varied. Some instructors have a solid 

grasp of the concept and its benefits, whereas others have a limited 

grasp. 

Keywords: Peer learning, teaching innovation, industry 

transformation Education, secondary schools 

 

Abstrak 

Penelitian ini menekankan pentingnya memberikan kesempatan 

pengembangan kapasitas bagi guru dalam mengimplementasikan 

metode pembelajaran inovatif peer-learning. Penelitian ini juga 

berfokus pada perlunya lembaga pendidikan memastikan akses yang 

adil terhadap sumber daya dan fasilitas guna mendukung 

implementasi strategi peer-learning yang optimal. Penelitian ini 

menggunakan kerangka analisis transformasi industri dan inovasi 

pendidikan. Penelitian ini melibatkan sekitar 20 responden dari 

berbagai latar belakang pendidikan, termasuk siswa, akademisi, 

guru, kepala lembaga pendidikan, dan pejabat pemerintah. Studi ini 

difokuskan pada dua studi kasus yang mengeksplorasi kontribusi 

peer learning dalam mata pelajaran Fisika di dua sekolah menengah 

di Jakarta. Dengan per-timbangan bahwa Fisika adalah salah satu 

mata pelajaran utama yang metode ajarnya banyak dikembangkan ke 
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dalam interactive learning. Temuan penelitian menunjukkan adanya 

kesepakatan di antara responden mengenai persepsi peer learning 

sebagai metode inovatif dan menarik. Namun, pengetahuan 

sebenarnya para guru tentang potensi peer learning bervariasi di 

antara partisipan. Beberapa guru menunjukkan pemahaman yang 

kuat tentang konsep dan manfaatnya, sementara yang lain memiliki 

pemahaman terbatas.  

Kata Kunci: Peer learning, inovasi pengajaran, transformasi 

industri Pendidikan, sekolah menengah 

 

Peer learning, juga dikenal 

sebagai pembelajaran kooperatif atau 

kolaboratif, telah muncul sebagai 

pendekatan inovatif dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Metode 

pendidikan ini mengambil cara yang 

berbeda dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, di mana proses transfer 

pengetahuan dititikberatkan pada 

upaya pembelajaran dari sesama 

pelajar (Gal & Fallik, 2022). Guru atau 

pengajar dianggap sebagai fasilitator 

yang dapat mendesain proses belajar 

yang memanfaatkan kekuatan siswa 

bekerja bersama dalam kelompok 
kecil untuk meningkatkan pengalaman 

belajar mereka (Dewi et al., 2019). 

Namun demikian praktek peer 

learning bukan sepenuhnya 

melepaskan tanggung jawab 

pengajaran dari guru ke peserta ajar. 

Pengajar tetap memiliki kewajiban 

memberikan materi, namun biasanya 

hanya pengantar awal atau pemantik 

diskusi sehingga para peserta belajar 

dapat melanjutkan prosesnya secara 

berkelompok dengan sebayanya atau 

“peer” (Sukrajh, 2018). 

Akar peer learning dapat 

ditelusuri kembali ke periode kuno, di 

mana individu berkumpul dalam 

komunitas untuk berbagi pengetahuan 

dan keterampilan sebagaimana yang 

ditunjukkan pada masa para ahli 

filsafat seperti Plato, Socrates dan lain-

lain yang terbiasa mengemukakan 

pendapat di depan forum besar lalu 

mempersilahkan para peserta yang 

hadir dihadapannya untuk 

mengomentari atau saling berpendapat 

atas pandangannya. Proses pertukaran 

pemikiran terjadi lalu pembelajaran 

berlangsung antar sesama individu 

yang hadir dalam mimbar tersebut. 

Metode ini kemudian berkembang 

dalam kemasan “active learning” dan 

sesungguhnya secara resmi 

mendapatkan perhatian dan 

pengakuan yang signifikan pada abad 

ke-20 ketika peneliti dan praktisi 

pendidikan mengakui potensinya 

dalam meningkatkan pemahaman 
yang lebih dalam, berpikir kritis, dan 

interaksi sosial antara siswa, dan 

kemudian dikenal dengan istilah 

pembelajaran sebaya atau peer-

learning yang diterapkan pada 

pembelajaran-pembelajaran terutama 

yang berkaitan dengan praktek atau 

studi kasus (Gal & Fallik, 2022). 

Salah satu karakteristik khas 

dari peer learning adalah keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar 

mereka sendiri. Berbeda dengan 

pendekatan yang berpusat pada guru 

secara tradisional, peer learning 

mendorong keterlibatan siswa melalui 

kegiatan kolaboratif, seperti diskusi, 

pemecahan masalah, tugas berbasis 

proyek, dan pengajaran sebaya melalui 

proses saling mengintrogasi dan 

memperbaiki atau bahkan saling 

merefleksi (Bozzi et al., 2021). 

Metode ini menekankan berbagi 
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pengetahuan, perspektif, dan 

pengalaman antar sesama, 

menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan interaktif daripada 

sekedar pengetahuan yang terpusat 

pada guru semata (Y. Permana et al., 

2020). Melalui interaksi ini, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan 

khusus mata pelajaran, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan 

penting, termasuk komunikasi, kerja 

sama tim, dan kepemimpinan (C. T. 

Permana et al., 2021).  

Implementasi peer learning 

yang efektif membutuhkan beberapa 

persyaratan dan pertimbangan, dan 

semua itu bermuara pada pemahaman 

yang baik dari guru sebagai learning 

designer. Pertama, penting untuk 

membentuk budaya kelas yang 

mendukung yang mendorong 

kepercayaan, saling menghormati, dan 

komunikasi terbuka antara siswa (Y. 

Permana et al., 2020). Hal ini 

membantu menciptakan ruang yang 

aman di mana siswa merasa nyaman 

untuk mengungkapkan ide-ide mereka 

dan berkolaborasi dengan sesama. 

Kedua, guru memainkan peran penting 

dalam memfasilitasi kegiatan peer 

learning dengan memberikan 

pedoman yang jelas, menetapkan 

tujuan, dan memantau kemajuan 

kelompok (Gal & Fallik, 2022). 

Mereka juga perlu memastikan bahwa 

tugas yang diberikan menantang 

namun dapat dicapai, sehingga 

mendorong pengalaman belajar yang 

bermakna. Terakhir, ketersediaan 

sumber daya yang sesuai, seperti 

materi, teknologi, dan ruang belajar, 

dapat meningkatkan efektivitas 

inisiatif peer learning (Sukrajh, 2018). 
Meskipun peer learning 

menawarkan banyak manfaat 

potensial, tetapi juga menimbulkan 

sejumlah tantangan. Dinamika 

kelompok, tingkat partisipasi yang 

bervariasi, dan potensi ketimpangan 

sosial di antara siswa adalah faktor 

yang perlu ditangani dengan hati-hati 

(Sukrajh, 2018). Selain itu, guru 

mungkin memerlukan pelatihan dan 

dukungan tambahan untuk 

mengimplementasikan dan mengelola 

kegiatan peer learning dengan efektif 

di kelas mereka. Meskipun ada 

tantangan ini, ketika 

diimplementasikan dengan 

perencanaan dan dukungan yang tepat, 

peer learning memiliki potensi untuk 

meningkatkan keterampilan 

kolaboratif, berpikir kritis, dan 

pencapaian akademik, mempersiapkan 

siswa untuk sukses dalam dunia yang 

semakin terhubung dan kolaboratif 

(Ekblaw, 2016). Kurangnya 

pemahaman guru terhadap esensi 

dasar peer learning menyebabkan 

proses penerapan peer learning 

menjadi tidak tepat sasaran bahkan 

menggagalkan tujuan utama dari 

pembelajaran tersebut (Sukrajh, 

2018). 

Pembelajaran peer learning 

cenderung sudah berkembang pesat di 

negara-negara barat, namun masih 

dianggap baru di sebagian besar 

negara-negara berkembang. 

Ketidakmerataan guru, kapasitas 

murid, dan peralatan dan teknologi 

pendukung dari sekolah menyebabkan 

tidak semua sekolah terutama di 

negara-negara berkembang yang 

masih mengejar ketertinggalan dalam 

sistem dan fasilitas pendidikan 

berhasil atau mampu menerapkan 

metode tersebut (Haleem et al., 2022); 

(Rochmiyati, 2013). (Haswadi & 
Sesmiarni, 2021), misalnya, dalam 

penelitiannya menguji inovasi 

pembelajaran di Indonesia melalui 
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studi kasus di Sumatera Barat 

menyampaikan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran di beberapa sekolah 

masih dijumpai penggunaan model 

pembelajaran konvensional atau 

pembelajaran tradisional. 

Pembelajaran tradisional 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru, sehingga dalam pembelajaran 

siswa bersikap pasif dalam menerima 

pelajaran. Peer learning dianggap 

dilaksanakan tapi sesungguhnya tidak 

didasari oleh konsep dan pengetahuan 

guru yang tepat. Akibatnya, proses 

belajar menjadi kurang jelas. Pelajar 

kehilangan arah dan bahkan motivasi 

belajar. Sedangkan guru menjadi ragu 

dalam menggunakan strategi pada 

metode pembelajaran yang baru 

karena dihadapkan pada sejumlah 

kegagalan yang merugikan siswa. 

Transisi dunia pendidikan 

dalam revolusi industri dan 

implikasinya terhadap perkembangan 

peer-learning untuk pendidikan 

sekolah dijelaskan dalam konteks 

dunia pendidikan global dan implikasi 

terhadap perkembangan metode 

pembelajaran peer-learning. Berikut 

adalah hasil tinjauan literatur terkait 

dengan hubungan transisi industri dan 

implikasinya terhadap pendidikan 

global. 

1.1 Transisi dalam Dunia 

Pendidikan Global 

Dunia pendidikan terus 

mengalami perkembangan dari tahun 

ke tahun. Pendidikan pada dasarnya 

adalah suatu institusi yang didesain 

untuk mempersiapkan sumberdaya 

manusia agar dapat berkontribusi 

secara produktif dalam pembangunan. 
Dalam bahasa teori, pendidikan 

mendorong setiap manusia untuk siap 

dalam memasuki dunia kerja (Sudibjo 

et al., 2019). Pendidikan membangun 

cara berpikir yang sistematis, logis, 

informatif serta membekali cara kerja 

yang dedikatif, tangkas, dan adaptif 

terhadap perkembangan. Pendidikan 

mengajarkan manusia secara kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Y. Permana 

et al., 2020). 

Pada awal era modernisasi atau 

ditandai dengan revolusi industri, 

pendidikan mulai dianggap menjadi 

sesuatu yang penting. Tidak hanya 

berkembangnya berbagai sekolah 

tingkat menengah atas dan perguruan 

tinggi, berbagai lembaga pendidikan 

professional juga mulai berkembang 

dan rata-rata mengambil tema 

“towards industries” atau 

mempersiapkan sumberdaya manusia 

menuju era industrialisasi (Russo & 

Tatjer, 2010). Pendidikan dipengaruhi 

oleh upaya membangun sumber daya 

manusia yang mampu bekerja dan 

memiliki wawasan dalam hal industri. 

Proses perkembangan terjadi dari 

aktivitas ekonomi tradisional skala 

kecil menjadi aktivitas ekonomi 

massal di mana produksi dan 

manufaktur dilakukan dengan 

pengenalan teknologi mesin-mesin 

seperti mesin uap dan mekanisasi 

produksi. Peralatan kerja yang semula 

bergantung pada tenaga manusia dan 

hewan kemudian digantikan dengan 

tenaga mesin uap (Lekan et al., 2020). 

Pada masa ini, pengetahuan 

ditransfer dari pendidik ke peserta 

didik. Pendidikan cenderung 

dilaksanakan dalam bentuk transfer 

informasi dari pendidik kepada peserta 

didik, dimana peserta didik hanya 

bersifat pasif, menerima dan mencoba 

memahami apa yang disampaikan oleh 
pendidik (Russo & Tatjer, 2010). 

Pendidik bertindak lebih aktif 

sehingga pendidik cenderung berperan 
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sebagai pentransfer pengetahuan, 

akibatnya peserta didik hanya 

memperoleh pengetahuan sesuai 

dengan transfer yang dilakukan oleh 

pendidik. Model instruksional seperti 

ini sering disebut sebagai model yang 

berpusat pada pendidik (teacher 

centered) dan menjadi pendekatan 

pedagogis yang dominan dilakukan di 

universitas-universitas di penjuru 

dunia. Proses pembelajaran seperti ini 

disebut dengan pendidikan satu ukuran 

untuk semua karena semua peserta 

didik dianggap sama (Saxena et al., 

2020). 

Seiring dengan perkembangan 

industri, mulai ditemukan berbagai 

pendekatan baru seperti energi 

kelistrikan, lampu, kendaraan 

bermotor semakin membuat proses 

industrialisasi berjalan secara masif 

dan mengalami peningkatan kapasitas 

ekonomi yang jauh lebih besar. 

Implikasinya terhadap pendidikan 

adalah munculnya fenomena 

pendidikan teknik dan kejuruan 

(Cummings & Roberts, 2018); 

(Stephens & Jiusto, 2010). Pendidikan 

dipengaruhi oleh kemajuan industri 

yang mulai didukung oleh energi-

energi baru salah satunya listrik. 

Dengan adanya teknologi listrik, 

proses manufaktur yang sedianya 

bergantung pada tenaga mesin 

konvensional, diarahkan untuk 

dibantu oleh tenaga-tenaga elektrik. 

Sumber daya manusia harus mampu 

mengadaptasi kemunculan energi 

listrik yang berimplikasi pada 

kemunculan alat-alat elektronik dalam 

mendukung produksi dan manufaktur. 

Energi listrik mendorong para 

ilmuwan untuk menemukan berbagai 
teknologi lainnya seperti lampu, mesin 

telegraf, motor listrik, dan teknologi 

ban berjalan (Rissanen, 2014). 

Semakin kesini, memasuki era 

tahun 2000an dan menyambut 

kemajuan teknologi digital, proses 

industry pun beralih dari manufaktur 

ke industri kreatif dan digital. 

Implikasinya terhadap dunia 

pendidikan semakin signifikan. 

Pendidikan didorong kearah upaya 

menyediakan sumber daya manusia 

yang secara pengetahuan, wawasan, 

dan skill atau kemampuan cakap 

terhadap revolusi digital (Muhammad 

Yahya, 2018). Revolusi ini 

menyatukan kedua teknologi yaitu 

otomatisasi yang berkembang pada 

periode industri sebelumnya dengan 

teknologi cyber yang baru saja 

berkembang. Teknologi ini 

merupakan gaya dalam pertukaran 

data secara manufaktur dan 

otomatisasi yang memungkinkan 

pelacakan, analisis, dan pengambilan 

keputusan dalam proses industri yang 

lebih efektif dan efisien karena 

didukung oleh teknologi digital 

berbasis komputer seperti data skala 

besar, komunikasi dan pemasaran via 

online, dan pertukaran informasi via 

jaringan internet dan web (Hinkelman 

& Gruba, 2012); (C. T. Permana et al., 

2021). Sumber daya manusia ditutut 

mampu memahami esensi proses 

industri sebagai peluang untuk terus 

berkembang terutama dalam hal 

meningkatkan produktivitas dan 

kualitas yang didorong oleh 

penguasaan pasar yang lebih luas 

(global), penerapan teknologi yang 

lebih inovatif (penggunaan teknologi 

yang lebih efisien namun memiliki 

daya produksi yang unggul) serta 

kepedulian terhadap pembinaan 

kreativitas dan kecerdasan dalam 
manajemen industri yang baik agar 

dapat bertahan dalam kompetisi 

industri yang luas di tengah potensi 
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adanya plagiasi, peniruan, dan 

kompetisi terbuka lintas batas 

(Czerkawski & Lyman, 2016). 

Gambar di bawah ini menunjukkan 

pergeseran proses transformasi 

pendidikan dan tujuan pendidikan 

dalam kaitannya terhadap penyiapan 

sumberdaya manusia dalam 

mendukung aktivitas industri pada 

masanya. 

 

 

 
Gambar 1. Dinamika 

Perkembangan Dunia Pendidikan 

Global.  

Sumber: Penulis diolah dari 

Bozzi et al, 2021; Permana et al, 2021; 

Gay and Fallik, 2022 

 

1.2 Implikasi terhadap 

Perkembangan Metode 

Pembelajaran Peer-Learning 

Peer-learning dalam konteks 

pembelajaran di kelas mengacu pada 

metode pembelajaran yang melibatkan 

interaksi dan kolaborasi antara siswa 

dalam kelompok sebaya. Dalam 

pendekatan ini, siswa belajar dari dan 

dengan satu sama lain, saling berbagi 

pengetahuan, pengalaman, dan 

pemahaman mengenai suatu konsep 

atau topik pembelajaran (Bozzi et al., 

2021). Dalam pembelajaran sebaya, 

siswa memiliki peran aktif sebagai 

pengajar dan pembelajar sekaligus. 

Mereka bekerja bersama dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan 

(Vogelzang & Admiraal, 2017). 

Metode ini mengembangkan 

keterampilan kolaboratif, komunikasi, 

dan pemecahan masalah siswa, sambil 

mempromosikan rasa tanggung jawab, 

kepercayaan diri, dan pemahaman 

yang lebih dalam (Ekblaw, 2016);  

(Possebom et al., 2019). 

Dalam lingkungan 

pembelajaran peer learning, siswa 

dapat saling membantu dalam 

memahami materi, menjelaskan 

konsep kepada teman sebaya yang 

menghadapi kesulitan, berdiskusi 

tentang ide-ide, memecahkan masalah 

bersama, atau memberikan umpan 

balik konstruktif. Aktivitas ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman 

individu siswa, tetapi juga 

memperluas perspektif mereka, 

melatih keterampilan berpikir kritis, 

dan membangun kemampuan sosial 

(Dewi et al., 2019); (Sukrajh, 2018). 

Pembelajaran sebaya juga dapat 

mendorong partisipasi aktif siswa, 

meningkatkan motivasi, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif (Gal & Fallik, 2022); 

(Vogelzang & Admiraal, 2017). 

Dalam kelompok sebaya, siswa 

memiliki kesempatan untuk merasa 

lebih nyaman berbagi pendapat dan 

bertanya tanpa takut diejek atau 

dikritik. Ini dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam 

menyampaikan ide dan membangun 

hubungan sosial yang positif 

(Cummings & Roberts, 2018). 

Pentingnya pembelajaran sebaya 

dalam pembelajaran di kelas adalah 

untuk mempromosikan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, 

meningkatkan interaksi sosial, dan 
mengembangkan keterampilan 

kolaboratif yang relevan dengan dunia 

kerja dan kehidupan nyata. Melalui 
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pembelajaran sebaya, siswa dapat 

menjadi aktor aktif dalam proses 

pembelajaran mereka, sambil 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk 

berhasil dalam lingkungan yang 

semakin terhubung dan kolaboratif 

(Bozzi et al., 2021); (Rissanen, 2014). 

Peer learning bagaimanapun juga 

mencetak siswa yang sesuai dengan 

dinamika umum yang berkembang. 

Proses pembelajaran ini diharapkan 

dapat mengkombinasikan 

pembelajaran substantif, socio-

cultural, dan ethic sebagaimana yang 

berkembang pada masa di mana 

pembelajaran tersebut dilakukan (C. T. 

Permana et al., 2021). 

Transformasi pembelajaran peer 

learning dalam pendidikan dari 

periode modern hingga periode saat ini 

telah mengalami perubahan yang 

signifikan, didorong oleh kemajuan 

teknologi, perubahan filosofi 

pendidikan, dan pengakuan akan 

pentingnya kolaborasi dan 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

Pada periode modern, pembelajaran 

sebaya ditandai oleh interaksi tatap 

muka antara siswa di dalam ruang 

kelas (Sukrajh, 2018). Biasanya 

berupa diskusi kelompok, kelompok 

belajar, dan proyek kerjasama. 

Meskipun kegiatan ini mendorong 

kolaborasi dan berbagi pengetahuan, 

namun terbatas oleh keterbatasan jarak 

fisik dan ketersediaan teman sebaya. 

Dengan munculnya teknologi digital 

dan penggunaan internet yang luas, 

pembelajaran sebaya mengalami 

perubahan yang transformatif pada 

periode saat ini. Platform online, 
media sosial, dan alat kolaborasi 

memfasilitasi koneksi virtual, 

memungkinkan siswa terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran sebaya di luar 

batasan ruang kelas. Siswa sekarang 

dapat terhubung dengan teman sebaya 

dari berbagai sekolah, wilayah, atau 

bahkan negara untuk bertukar ide, 

bekerja sama dalam proyek, dan 

memberikan umpan balik (BZ, 2020); 

(C. T. Permana et al., 2021). 

Selain itu, periode saat ini juga 

mengalami pergeseran ke arah 

pendekatan yang lebih berpusat pada 

interaksi antar siswa dalam 

pendidikan. Pembelajaran sebaya 

sekarang diakui sebagai metode yang 

efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, berpikir kritis, dan 

keterampilan pemecahan masalah. 

Metode ini mendorong partisipasi 

aktif, otonomi, dan tanggung jawab di 

antara peserta didik, karena mereka 

mengambil peran dalam proses 

pembelajaran mereka dan 

berkontribusi pada pembelajaran 

teman sebayanya. Guru juga 

mengadopsi peran sebagai fasilitator, 

membimbing dan mendukung siswa 

dalam upaya kolaboratif mereka 

(Hoegl & Gemuenden, 2001). Periode 

saat ini juga menyaksikan integrasi 

teknologi ke dalam praktik 

pembelajaran sebaya. Platform 

pembelajaran online, kelas virtual, dan 

alat kolaborasi digital memudahkan 

siswa untuk mengakses sumber daya, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi 

dengan teman sebaya mereka 

(Mhlanga & Moloi, 2020). Kemajuan 

teknologi ini telah memperluas 

kemungkinan pembelajaran sebaya, 

menjadikannya lebih mudah diakses, 

inklusif, dan dapat disesuaikan dengan 

gaya belajar dan preferensi yang 

berbeda (Mhlanga & Moloi, 2020). 

Secara keseluruhan, transformasi 

pembelajaran peer learning dalam 
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pendidikan dari periode modern 

hingga periode saat ini mencerminkan 

pergeseran ke arah pengalaman belajar 

yang lebih dinamis, terhubung, dan 

berpusat pada siswa. Kombinasi antara 

teknologi, pendekatan pedagogis yang 

berubah, dan pengakuan akan nilai 

kolaborasi telah memperluas potensi 

dan dampak pembelajaran sebaya 

dalam menciptakan hasil 

pembelajaran yang bermakna bagi 

siswa. Tabel 1 di bawah ini 

mengintisarikan perkembangan 

paradigma pendidikan dan 

implikasinya terhadap peer learning. 

Tabel 1. Perkembangan 

Paradigma Pendidikan dan 

Perkembangan Metode Peer 

Learning 
Periode Fokus 

Pembelajaran 

Model Peer-

Learning 

Industri 

1.0 

Pengenalan 

terhadap ilmu 

sains dan 
teknologi dasar 

dan proses-

proses terkait 

modernisasi 
kehidupan 

termasuk 

industry 

Peserta didik 

hanya melakukan 

apa yang pendidik 
inginkan dan 

penilaian yang 

digunakan 

memastikan 
peserta didik 

untuk fokus pada 

persyaratan 

tertentu. 
Mereka dituntut 

untuk patuh dan 

teliti terhadap 

"proses" kerja 
karena dunia 

pekerjaan 

menuntut kehati-

hatian dalam hal 
transisi dari 

produksi 

menggunakan 

tangan manusia ke 
produksi 

menggunakan 

mesin.  

Peserta didik 
dicetak agar 

menjadi tenaga 

kerja yang mampu 

mengoperasikan 
atau bekerja pada 

sektor industri dan 

manufaktur yang 

memerlukan 
kepatuhan, 

disiplin, 

konsistensi, dan 

organisasi kerja 
yang baik. 

Industri 

2.0 

Pendalaman 

terhadap ilmu 

engineering 

Membina peserta 

didik menjadi 

lulusan atau 

Periode Fokus 

Pembelajaran 

Model Peer-

Learning 

atau 

keteknikan. 

Pendidikan 
dasar 

diarahkan 

untuk 

menjuruskan 
siswa terhadap 

pemikiran 

logis dan 

praktis serta 
upaya 

menyelesaikan 

masalah secara 

teknis dan 
terukur 

tenaga kerja yang 

siap beradaptasi 

dengan energi 
listrik dan 

implikasi alat-

alatnya seperti 

lampu, telepon, 
kendaraan, 

komputer dan 

lain-lain. 

Mendorong 
pembelajaran 

kreatif yang 

membuat siswa 

paham keutamaan 
diversifikasi dan 

peningkatan skala 

produksi dalam 

kerja sehari-hari 

maupun dalam 

kerja industri.  

Inovasi dalam 

kerjasama 
difokuskan pada 

upaya 

membangun rasa 

kreatif, 
keprrcayaan diri, 

dan analitik 

karena kinerja 

sudah didukung 
oleh peralatan 

yang lebih 

memudahkan dan 

menyederhanakan 
penggunaan 

tenaga namun 

lebih menuntut 

kekuatan 
pemikiran. 

Industri 
3.0 

Pengembangan 
keilmuan 

teknis sebagai 

ilmu dasar 

yang perlu 
dipahami 

dalam konteks 

nyata tidak 
hanya sekedar 

Pendekatan yang 
lebih heutagogis, 

pendekatan 

konektivis dalam 

pembelajaran. 
Setiap perjalanan 

pendidik dan 

peserta didik 
adalah unik, 
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Periode Fokus 

Pembelajaran 

Model Peer-

Learning 

teori. 

Pengenalan 

model 
pembelajaran 

praktikum dan 

studi kasus. 

dipersonalisasi, 

dan ditentukan 

sendiri.  
Pendidikan dapat 

disampaikan 

melalui media 

elektronik, seperti 
proyektor atau 

papan tulis listrik, 

yang 

memungkinkan 
siswa dan guru 

untuk berinteraksi 

dengan konten 

pembelajaran 
dengan lebih 

mudah. 

Memberikan 

fleksibilitas dalam 
metode 

pengiriman dan 

akses ke sumber 

daya pendidikan 
Teknologi juga 

dapat digunakan 

untuk 

mengumpulkan 
dan menganalisis 

data 

pembelajaran, 

memungkinkan 
penyesuaian yang 

lebih baik dalam 

pendekatan 

pengajaran 

Industri 

4.0 

Pengembangan 

keilmuan 
berbasis 

pengamatan 

dan penelaahan 

terhadap 
informasi, 

data, dan 

kasus-kasus 

yang terjadi di 
sekitar serta 

pembelajaran 

dari 

kecenderungan 
dan pola yang 

berkembang: 

best practices 

dan lesson 
learned 

Menuntut 

keterampilan 
digital dan 

teknologi yang 

kuat.  

Mempersiapkan 
siswa dengan 

keterampilan yang 

relevan, seperti 

pemrograman, 
analisis data, 

kecerdasan 

buatan, dan 

pemahaman 
tentang teknologi 

yang mendasari 

seperti Internet of 

Things (IoT) dan 
kecerdasan 

buatan. 

Digitalisasi 
memungkinkan 

kolaborasi dan 

koneksi global 

Periode Fokus 

Pembelajaran 

Model Peer-

Learning 

yang lebih mudah 

antara siswa, guru, 

dan lembaga 
pendidikan di 

seluruh dunia.  

Siswa dapat 

berinteraksi 
dengan sesama 

siswa dan praktisi 

dari berbagai 

negara, berbagi 
pengetahuan dan 

pengalaman, serta 

memperoleh 

wawasan yang 
lebih luas tentang 

perbedaan budaya 

dan perspektif. 

Industri 

5.0 

Penguasaan 

keilmuan dasar 

keteknikan 
menjadi upaya 

untuk 

menciptakan 

manusia yang 
mampu 

memimpin 

proses 

kemajuan dan 

memfasilitasi 

berbagai 

kemajuan 

teknologi 
termasuk 

digital dan AI 

Disesuaikan 

secara lebih 

personal dengan 
kebutuhan dan 

preferensi 

masing-masing 

siswa.  
Menganalisis data 

siswa secara 

individu dan 

memberikan 

rekomendasi 

pembelajaran 

yang disesuaikan 

untuk 
meningkatkan 

efektivitas 

pembelajaran.  

Pembelajaran peer 
learning 

digunakan untuk 

mengotomatisasi 

tugas-tugas 
administratif dan 

pengelolaan data, 

seperti penilaian 

dan pelaporan. 
Hal ini dapat 

mengurangi beban 

kerja guru dan staf 

pendidikan, 
sehingga mereka 

dapat fokus pada 

aspek 

pembelajaran 
yang lebih kreatif 

dan interaktif. 

Sumber: Penulis, diolah dari berbagai 

sumber (Bozzi et al., 2021; Dewi et al., 

2019; Sukrajh, 2018) 
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METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat pemahaman 

pengajar terhadap konsep 

pembelajaran peer-learning. Hal ini 

memberikan dasar pemahaman 

tentang bagaimana kualitas pengajar 

dalam persiapan penerapan metode 

peer learning sebagai inovasi 

pembelajaran menyambut era 5.0. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi kasus untuk 

mempelajari kecenderungan yang 

terjadi terkait sekolah-sekolah di 

Jakarta. Studi kasusnya adalah SMA 

Kartika dan Hangtuah Jakarta. Selain 

karena keduanya merupakan sekolah 

dengan Riwayat inovasi pembelajaran 

yang cukup tinggi dan didukung oleh 

fasilitas yang baik, para pengajar di 

kedua sekolah tersebut juga memiliki 

kesamaan level pengajaran secara 

umum yang ditinjau dari profil 

sekolah, siswa, dan struktur 

kurikulum. Secara khusus untuk 

mempermudah analisis peer learning, 

penelitian ini mendudukan konteks 

pembahasannya pada mata pelajaran 

fisika. Pemilihan focus pada pelajaran 

fisika ini didasarkan pada fakta bahwa 

mata pelajaran ini adalah salah satu 

mata pelajaran yang paling progresif 

dan menuntut inovasi pembelajaran 

yang sangat tinggi. Di banyak negara-

negara maju, mata pelajaran fisika 

menjadi subyek pertama yang 

diujicobakan menggunakan 

pendekatan peer learning (Bozzi et al., 

2021); (Nuriyani & Winarso, 2021).  

Penelitian ini berbasis pada 

metodologi kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan metode etnopedodogi. 
Metode etnopedagodi (Chaedar, 2009) 

yaitu pembelajaran dari konsep baru 

yang global lalu ditelisik di dalam 

praktek studi kasus dan melihat hal-hal 

apa yang bisa diakulturasi (lokalitas). 

Ada beberapa teknik pengumpulan 

data kualitatif yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini yaitu 

melalui wawancara (interview), 

observasi, focus group discussion 

(FGD), dan studi dokumen 

(dokumentasi) seperti melakukan 

rekaman audio video. Data dan 

informasi yang dikumpulkan dari 

proses-proses pengumpulan data 

tersebut diolah menggunakan excel 

dan Atlas.ti, software untuk mengolah 

data kualitatif untuk menghasilkan 

penjelasan-penjelasan atau uraian atas 

hal-hal yang didiskusikan di dalam 

wawancara untuk menjawab poin-poin 

pembahasan utama dalam penelitian 

ini. 

Wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan (angket) guna mencari data 

kepada narasumber ketika peneliti 

ingin mengetahui tingkat pemahaman 

guru terhadap model peer learning 

sebagai strategi pembelajaran inovatif 

mata pelajaran fisika di SMA (Studi 

Kasus SMA Kartika dan SMA 

Hangtuah di Jakarta). Pihak-pihak 

yang diwawancarai antara lain 

Informan biasa: Guru di kedua SMA; 

Key informan: Guru Fisika di kedua 

SMA dan Siswa; Expert judgement: 

Kepala Sekolah, Dosen Mata Kuliah 

Fisika; Second opinion: Guru Fisika di 

SMA lain. Wawancara ini juga 

ditunjang oleh diskusi terstruktur atau 

group discussions. Focus group 

discussion (FGD) adalah teknik 

pengumpulan data kualitatif yang 

dilakukan oleh peneliti guna mencari 

solusi dan mendeskripsikan dampak 
(impact) dan mendapatkan deskripsi 

relevansi sistem penilaian yang sesuai, 

mengetahui pandangan yang lebih 
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objektif dari kedua SMA dengan 

mengadakan diskusi bersama dengan 

mengundang staf ahli atau profesional 

yang ahli dibidang sesuai dengan 

kajian penelitian yaitu Team Teaching 

Mata Pelajaran Fisika. Untuk 

mendapatkan obyektivitas jawaban, 

peneliti juga melakukan observasi 

langsung dan mengkaji dokumen-

dokumen pembelajaran Fisika di 

kedua sekolah untuk memberi 

penilaian sandingan terkait pandangan 

para pengajar terhadap metode peer 

learning. 

Metode peer learning atau 

pembelajaran sebaya telah mengalami 

perkembangan dalam pembelajaran 

sekolah menengah di Indonesia. 

Metode ini telah diakui sebagai 

pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan interaksi sosial, 

keterlibatan siswa, dan pencapaian 

akademik. Pada awalnya, 

pembelajaran sebaya di Indonesia 

sering terjadi secara tidak terstruktur, 

terutama dalam bentuk diskusi 

kelompok yang dilakukan di antara 

siswa dalam waktu luang di sekolah 

(Rochmiyati, 2013). Namun, dengan 

perubahan dalam pendekatan 

pembelajaran dan pengakuan akan 

nilai metode ini, pembelajaran sebaya 

menjadi lebih terencana dan 

terintegrasi dalam kurikulum. 

Sekolah-sekolah menengah di 

Indonesia telah mulai menerapkan 

berbagai strategi dan kegiatan 

pembelajaran sebaya. Salah satu 

metode yang populer adalah kelompok 

belajar, di mana siswa dengan tingkat 

pemahaman yang berbeda dalam suatu 

mata pelajaran dikelompokkan 

bersama untuk saling membantu dan 
mendukung. Kelompok belajar ini 

dipandu oleh seorang siswa yang 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

sebagai tutor sebaya (BZ, 2020); 

(Rochmiyati, 2013). 

Selain itu, proyek kolaboratif 

juga menjadi bagian penting dari 

pembelajaran sebaya di sekolah 

menengah. Siswa bekerja sama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan 

proyek-proyek yang melibatkan 

penelitian, analisis, dan presentasi. 

Melalui kolaborasi ini, siswa belajar 

bagaimana bekerja dalam tim, saling 

berbagi pengetahuan, dan 

mengembangkan keterampilan sosial 

dan kerjasama. Penggunaan teknologi 

juga telah mempengaruhi 

perkembangan pembelajaran sebaya di 

Indonesia. Platform pembelajaran 

online, forum diskusi, dan media 

sosial memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk terhubung dan 

berkolaborasi dengan teman sebaya 

mereka, baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Ini memperluas ruang 

pembelajaran sebaya dan 

memungkinkan siswa untuk saling 

bertukar ide, memberikan umpan 

balik, dan mendukung belajar satu 

sama lain. 

Meskipun pembelajaran sebaya 

telah mengalami perkembangan yang 

positif, masih ada beberapa tantangan 

yang perlu diatasi. Salah satu 

tantangan utama adalah perlunya 

dukungan dan pelatihan bagi guru 

dalam merancang dan mengelola 

pembelajaran sebaya yang efektif. 

Guru perlu memahami peran mereka 

sebagai fasilitator dan pengawas 

dalam pembelajaran sebaya, serta 

memiliki pengetahuan tentang strategi 

dan teknik yang efektif. Selain itu, 

pemahaman dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran sebaya juga perlu 
ditingkatkan. Siswa perlu belajar 

bagaimana memberikan umpan balik 

yang konstruktif, menghargai 
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perbedaan, dan secara aktif terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran sebaya. 

Hal ini dapat dicapai melalui 

pendekatan yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan sosial 

dan kerjasama dalam pembelajaran. 

Secara umum prinsip-prinsip 

yang harus dicermati dalam strategi 

pembelajaran aktif metode peer 

learning yang diturunkan dari prinsip 

belajar di Indonesia adalah: (1) 

seorang siswa harus learn sendiri tanpa 

bantuan orang lain; (2) setiap siswa 

belajar sesuai tempo (pace myself dan 

setiap kelompok umur terdapat variasi 

kecepatan belajar); (3) siswa yang 

lebih termotivasi ketika ia diberi 

tanggung jawab untuk pembelajaran 

mereka sendiri (Rochmiyati, 2013). 

Dengan demikian, seseorang siswa 

lebih mudah menerima informasi yang 

diberikan oleh kawan yang lain karena 

kurangnya rasa enggan atau malu 

untuk bertanya bahwa proses 

pembelajaran tidak harus berasal dari 

masing-masing, siswa dapat saling 

mengajar dengan  siswa lain, sehingga  

pentingnya belajar  tujuan dapat  

dicapai.   

Sehubungan dengan mata 

pelajaran Fisika, diperlukan metode 

pengajaran sebaya (peer learning) 

yang akan mendorong siswa untuk 

mengatur dan menggambarkan apa 

yang telah mereka pelajari selain 

menjelaskan materi kepada orang lain. 

Praktek ini belum dilakukan di banyak 

sekolah, namun Sebagian sekolah 

sudah melakukannya tanpa 

perencanaan dan dilakukan secara 

spontan terutama pada beberapa 

bagian di dalam sub bagian di dalam 

struktur kurikulum Fisika (Cummings 
& Roberts, 2018). Selain itu, peer-

teaching meningkatkan kohesi sosial 

adalah self-student dalam kegiatan 

pembelajaran. Teknik ini juga 

merupakan cara yang efektif untuk 

meningkatkan prestasi akademik bagi 

tutor dan tutee. Secara keseluruhan, 

perkembangan metode pembelajaran 

sebaya di sekolah menengah di 

Indonesia telah meningkatkan 

interaksi sosial, keterlibatan siswa, dan 

pencapaian akademik. Dengan 

dukungan yang tepat dari guru dan 

pemahaman yang kuat dari siswa, 

pembelajaran sebaya dapat menjadi 

pendekatan yang efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kolaboratif dan mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan 

siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Asumsi pada penelitian ini 

model pembelajaran yang dilakukan 

guru masih banyak menggunakan 

metode konvensional. Salah satu 

strategi pembelajaran inovatif adalah 

Model Peer Learning. Penerapan 

model Peer Learning merupakan 

kolaborasi antara guru dan siswa, 

dimana guru perlu mengarahkan agar 

metode ini berhasil menciptakan 

kreativitas siswa. Akan tetapi, belum 

semua guru memahami dan 

melaksanakan secara optimal model 

pembelajaran Peer Learning. 

Secara umum, hasil olah data 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

Model pembelajaran yang dilakukan 

guru masih banyak menggunakan 

metode konvensional. Salah satu 

strategi pembelajaran inovatif adalah 

Model Peer Learning. Penerapan 

model Peer Learning merupakan 

kolaborasi antara guru dan siswa, 

dimana guru perlu mengarahkan agar 
metode ini berhasil menciptakan 

kreatifitas siswa. Akan tetapi, belum 

semua guru memahami dan 
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melaksanakan secara optimal model 

pembelajaran Peer Learning. 

Penelitian ini menganalisis tingkat 

pemahaman guru terhadap model peer 

learning sebagai strategi pembelajaran 

inovatif mata pelajaran fisika di SMA 

(dengan studi kasus SMA Kartika dan 

SMA Hangtuah di Jakarta). Di bawah 

ini, pembahasan akan 

menggambarkan hasil dari 

interviewees di dua lokasi. 

 

 

Tabel 2. Perspektif Guru dalam Memahami Peer Lerning sebagai 

Metode Pembelajaran 
Pemahaman 

Peer 

Learning 

Pelaku (Key 

Informant) 

Gambaran Umum 

(Informant) 

Persepsi Lintas Aktor 

Pentingnya 

atau fungsi 

pengajaran 

dengan 

model peer 

learning 

Penting karena 

berkaitan dengan 

upaya 

membangun jiwa 

yang lebih 

mandiri, kritis, dan 

kolaboratif 

Penting karena 

melatih komunikasi, 

kerjasama, dan 

saling belajar dari 

benar dan salah 

sesama 

Penting dan inovatif karena 

prosesnya memungkinkan 

siswa belajar lebih santai 

dari hasil berdiskusi dengan 

temannya sendiri 

Potensi dan 

kendala 

model peer 

learning 

Potensi dalam hal 

membuat pola 

belajar lebih 

interaktif dan 

efisien terutama 

jika terkait jumlah 

siswa yang besar 

 

Kendala adanya 

perbedaan 

pengalaman dan 

pemahaman guru, 

kapasitas murid, 

dan iklim belajar 

yang berbeda-

beda di tiap 

sekolah 

Peer learning jawab 

kebutuhan 

pendidikan masa 

depan yang sarat 

akan perkembangan 

teknologi yang 

cukup cepat 

sehingga arus 

informasi mudah di 

dapat karena 

mengumpulkan 

informasi dari 

pertukaran dengan 

sesame 

 

Kebudayaan siswa 

yang pasif, masalah 

ketidakpercaya 

dirian, kurangnya 

sarana prasarana 

pendukung dan 

persiapan dalam 

model belajar yang 

sistemik dalam hal 

materi, komunikasi, 

dan assessment 

Mempermudah proses 

belajar, membantu guru 

dalam memetakan kapasitas 

pelajar, membangun pola 

kolaborasi dan kritis dalam 

belajar serta independensi 

siswa. 

 

Kendalanya terkait dengan 

kurangnya persiapan guru 

sehingga penerapan peer 

learning seringkali spontan 

dan tidak terintegrasi 

dengan metode assessment 

dan materi. Guru menjadi 

cenderung lepas tangan, 

murid belum siap dalam 

belajar mandiri 

Strategi 

penerapan 

peer learning 

Pembagian siswa 

dalam proses peer 

yang saling 

Penerapan sistem 

desain ajar yang 

integratif mulai dari 

Murid dan guru harus sama-

sama membuat kesepakatan 

dan batas dalam proses peer 
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Pemahaman 

Peer 

Learning 

Pelaku (Key 

Informant) 

Gambaran Umum 

(Informant) 

Persepsi Lintas Aktor 

melengkapi (yang 

kuat dan yang 

lemah secara 

akademik) atau 

yang setara 

tergantung 

kebutuhan. Serta 

pelaksanaan 

pembelajaran 

yang didudukkan 

pada konteks 

permasalahan riil 

untuk obyek 

diskusi 

struktur kurikulum, 

modul, capaian 

pembelajaran, 

assessment dan 

prosentase 

dukungan 

pembelajaran.  

learning. Guru perlu 

mempersiapkan hal 

substansi dan teknis yang 

disesuaikan dengan desain 

peer learning. Fasilitas juga 

harus memadai. 

Tantangan 

dalam 

penerapan 

peer learning 

Guru yang kurang 

berpengalaman 

dan kurang 

persiapan. Murid 

yang memiliki 

budaya kurang 

kritis dan tidak 

percaya diri 

Permasalahan 

ketidakmerataan 

dalam kualitas guru 

dan fasilitas sekolah 

yang menyulitkan 

penyelenggaraan 

diskusi interaktif 

dalam kelas 

Kemampuan 

mengkomunikasikan dan 

mendorong siswa untuk 

aktif dan saling mendukung 

dalam pembelajaran, serta 

melakukan penilaian secara 

adil dalam menggunakan 

model peer learning 

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Selanjutnya, jika ditinjau dari 

hasil penelaahan terhadap 

karakteristik tingkat pemahaman guru 

dalam metode peer learning di dua 

studi kasus, maka diperoleh gambaran 

bahwa kondisi pemahaman tersebut 

masih merujuk pada kategori 

pemahaman peer learning yang berada 

pada tingkatan yang cenderung masih 

mengarah pada pemahaman terhadap 

metode pembelajaran pada industri 2.0 

dan 3.0 (kombinasi). Hal-hal seperti 

teknologi digital dan perlunya 

pembelajaran peer learning sebagau 

upaya menyiasati masalah pesatnya 

perkembangan informasi dan perlunya 

mengintegrasikan informasi karena 

urgensi digital hanya sedikit 

disinggung dalam setiap diskusi. 

Sedangkan hal-hal yang berkaitan 

dengan artificial intelligent dan 

tingkatan lanjutan dalam teknologi 

digital seperti big data, pola perilaku 

yang berbasis prediksi model, dan hal-

hal sejenisnya belum sama sekali 

disinggung. Hal ini menunjukkan 

belum sampainya tingkatan 

pemahaman para guru terhadap peer 

learning sebagai pendekatan inovatif 

bagi proses belajar dalam menghadapi 

tantangan dinamika kehidupan sebagai 

implikasi atas terjadinya digitalisasi 

(industri 4.0) dan artificial intelligent 

(industri 5.0). 

Para guru yang dijadikan 

informan memberi gambaran bahwa 

dalam memandang peer learning 

banyak pendidik yang mulai 

memikirkan pentingnya melibatkan 

peserta didik untuk aktif dalam 
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pembelajaran. Para pendidik telah 

merubah perspektif mereka dan 

menyadari bahwa peserta didik akan 

belajar paling baik ketika mereka 

sendiri termotivasi untuk merumuskan 

dan memecahkan masalah sendiri, 

menstimulus keingintahuan dan 

mendorong mereka untuk mencari dan 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber. Sebagian kecil di 

antaranya bahkan berpikir bahwa 

dalam perspektif peer learning, peserta 

didik memainkan peran penting 

sebagai pencipta artifak pengetahuan. 

Proses pembelajaran terdiri dari 

memutuskan apa yang harus dipelajari 

dan juga memelihara jejaring untuk 

memfasilitasi pembelajaran 

berkelanjutan. Peserta didik 

mengambil inisiatif untuk belajar 

karena keingintahuan dan minat 

mereka pada subjek tertentu dan bukan 

untuk tujuan mencari pengakuan 

formal semata. Pendidikan pada era ini 

menggambarkan era digital di mana 

peserta didik mulai menggunakan 

komputer untuk belajar. teknologi 

seperti Learning Management 

Systems digunakan untuk membantu 

peserta didik dalam belajar secara 

virtual. Tidak ada batas yang jelas 

antara ruang dan waktu. Peserta didik 

dapat belajar di mana saja dan kapan 

saja mereka mau. 

Mengarahkan pada pendekatan 

yang lebih heutagogis, pendekatan 

konektivis dalam pembelajaran. 

Pendidikan 3.0 mengakui bahwa 

setiap perjalanan pendidik dan peserta 

didik adalah unik, dipersonalisasi, dan 

ditentukan sendiri. Dalam masa 

industri 3.0 ketika teknologi listrik 

mulai ditemukan, dunia pendidikan 
juga menghadapi potensi dan 

tantangan yang signifikan. 

Penggunaan teknologi listrik 

membawa potensi untuk 

meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan. Pendidikan dapat 

disampaikan melalui media 

elektronik, seperti proyektor atau 

papan tulis listrik, yang 

memungkinkan siswa dan guru untuk 

berinteraksi dengan konten 

pembelajaran dengan lebih mudah. Ini 

juga memberikan fleksibilitas dalam 

metode pengiriman dan akses ke 

sumber daya pendidikan. Pendidikan 

dapat memanfaatkan multimedia, 

simulasi, dan aplikasi berbasis 

teknologi untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. Teknologi 

juga dapat digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data 

pembelajaran, memungkinkan 

penyesuaian yang lebih baik dalam 

pendekatan pengajaran. Namun 

demikian tantangannya adalah bahwa 

di masa industri 3.0, akses terhadap 

teknologi listrik dan infrastruktur yang 

diperlukan untuk 

mengimplementasikan inovasi dalam 

pendidikan mungkin belum merata. 

Daerah yang kurang berkembang atau 

terpencil mungkin menghadapi 

tantangan dalam menyediakan listrik 

yang andal dan infrastruktur 

pendukung lainnya. Mengadopsi 

teknologi listrik dalam pendidikan 

membutuhkan kompetensi dan 

pelatihan yang memadai bagi guru dan 

staf pendidikan. Tantangan ini 

melibatkan pembangunan kapasitas 

bagi mereka yang terlibat dalam 

pembelajaran menggunakan teknologi 

listrik, termasuk pemahaman tentang 

penggunaan peralatan dan aplikasi 

teknologi pendidikan yang tepat. 

Digitalisasi membawa potensi 
untuk pengembangan pendidikan 

berbasis teknologi. Penggunaan 

perangkat elektronik, aplikasi, dan 
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platform pembelajaran online dapat 

meningkatkan interaksi siswa dengan 

materi pelajaran, menyediakan akses 

ke sumber daya pendidikan yang lebih 

luas, dan memungkinkan 

pembelajaran yang personal dan 

adaptif.  Era industri 4.0 menuntut 

keterampilan digital dan teknologi 

yang kuat. Potensi pendidikan di era 

ini adalah mempersiapkan siswa 

dengan keterampilan yang relevan, 

seperti pemrograman, analisis data, 

kecerdasan buatan, dan pemahaman 

tentang teknologi yang mendasari 

seperti Internet of Things (IoT) dan 

kecerdasan buatan. Digitalisasi 

memungkinkan kolaborasi dan 

koneksi global yang lebih mudah 

antara siswa, guru, dan lembaga 

pendidikan di seluruh dunia. Melalui 

teknologi, siswa dapat berinteraksi 

dengan sesama siswa dan praktisi dari 

berbagai negara, berbagi pengetahuan 

dan pengalaman, serta memperoleh 

wawasan yang lebih luas tentang 

perbedaan budaya dan perspektif. 

Namun tantangannya adalah 

kesenjangan teknologi di antara 

lembaga pendidikan dan komunitas. 

Ada risiko bahwa sebagian siswa dan 

sekolah tidak memiliki akses yang 

memadai ke teknologi dan 

konektivitas yang diperlukan. Ini 

dapat memperdalam kesenjangan 

akses dan peluang dalam pendidikan. 

Teknologi digital juga dianggap mahal 

bagi sebagian besar kelompok 

masyarakat, dan ketidakmampuan 

menyediakan ini menjadi kesenjangan 

terbesar di dalam dunia pendidikan - 

dengan munculnya kelompok yang 

aksesibel dan inaksesibel terhadap 

teknologi digital. Selain itu platform 
digital belum disikapi secara dewasa 

dan melahirkan potensi masalah 

digitalisasi dalam pendidikan yakni 

kekhawatiran tentang keamanan dan 

privasi data. Pelaksanaan teknologi 

dalam pembelajaran memerlukan 

kebijakan dan tindakan yang tepat 

untuk melindungi data pribadi siswa 

dan memastikan keamanan sistem 

informasi pendidikan. Tantangan ini 

memerlukan kesadaran dan kepatuhan 

terhadap standar keamanan data yang 

relevan. 

Apa implikasinya dalam mata 

pelajaran sebagaimana dijelaskan 

dalam pengamatan terhadap mata 

pelajaran fisika menunjukkan bahwa 

secara umum para guru masih 

memandang peer learning sebagai 

suatu istilah active learning yang 

mendorong siswa untuk belajar dari 

sesamanya atau sebayanya. Namun 

demikian, kendalanya adalah belum 

dijelaskan secara spesifik bagaimana 

teknis penyelenggaraan per learning, 

apa sarana prasarana yang diperlukan, 

prasyarat kapasitas apa yang harus 

dimiliki oleh guru maupun siswa. 

Ketiga hal ini menyebabkan proses 

penelaahan terhadap pengetahuan 

guru menjadi terbatas. 

Sedikit muncul paradigma atau 

tren baru dalam pendidikan sains 

khususnya fisika. Pendidikan sains 

diarahkan untuk membangun lebih 

dari sekedar pemahaman dasar pada 

model-model alat-alat industri dan 

manufaktur. Misalnya fisika diarahkan 

pada cara mendesain proses yang 

terintegrasi dengan pengenalan prinsip 

kerja alat-alat pabrik seperti 

menggunakan gaya kinetik, gravitasi, 

bagaimana mengkonversi energi dari 

uap menjadi tenaga, dan bagaimana 

menghitung kinerja mesin ke dalam 

jarak kerja atau waktu kerja tertentu. 
Lebih banyak disebutkan sebagai 

engineering science.  

Pendidikan 3.0 mengarahkan 
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pada pendekatan yang lebih 

heutagogis, pendekatan konektivis 

dalam pembelajaran. Pendidikan 3.0 

mengakui bahwa setiap perjalanan 

pendidik dan peserta didik adalah 

unik, dipersonalisasi, dan ditentukan 

sendiri. Proses pendidikan yang dapat 

dilaksanakan pada pendidikan 3.0 

yang mengarahkan pada heutagogik 

dan lingkungan belajar konektivis. 

Fisika, misalnya, menyediakan 

pemahaman tentang konsep energi dan 

listrik yang merupakan dasar bagi 

pengembangan dan penggunaan mesin 

berbasis elektrik. Melalui pengetahuan 

fisika, kita dapat memahami 

bagaimana energi dikonversi menjadi 

bentuk yang dapat digunakan untuk 

menggerakkan mesin-mesin otomatis. 

Fisika memberikan prinsip-prinsip 

yang mendasari kerja mesin. Hukum-

hukum fisika, seperti hukum gerak 

Newton, hukum termodinamika, dan 

prinsip konservasi energi, membantu 

dalam merancang, mengoptimalkan, 

dan mengoperasikan mesin-mesin 

otomatis. 

Namun sebenarnya, 

pendidikan sains, termasuk fisika dan 

kimia, memiliki peran krusial dalam 

mempersiapkan peserta didik 

menghadapi industri 4.0 dan 

digitalisasi industri. Pendidikan sains 

dapat memberikan dasar 

pemrograman kepada peserta didik. 

Pemahaman tentang konsep fisika dan 

kimia membantu peserta didik 

mempelajari bahasa pemrograman, 

algoritma, dan logika komputasional. 

Keterampilan pemrograman ini sangat 

berharga dalam industri 4.0, di mana 

penggunaan teknologi dan perangkat 

lunak canggih menjadi semakin 
penting. Fisika dan kimia melibatkan 

pengumpulan data, pengamatan, dan 

analisis. Peserta didik dilatih untuk 

mengumpulkan data secara akurat, 

menganalisis data dengan metode 

ilmiah, dan mengambil kesimpulan 

berdasarkan data tersebut. 

Keterampilan ini sangat penting dalam 

menghadapi digitalisasi industri di 

mana data menjadi aset berharga dan 

diperlukan kemampuan untuk 

menganalisis dan memanfaatkannya 

dengan baik. 

Pendidikan sains, termasuk 

fisika dan kimia, memiliki peran 

krusial dalam mempersiapkan peserta 

didik menghadapi industri 4.0 dan 

digitalisasi industri. Pendidikan sains 

dapat memberikan dasar 

pemrograman kepada peserta didik. 

Pemahaman tentang konsep fisika dan 

kimia membantu peserta didik 

mempelajari bahasa pemrograman, 

algoritma, dan logika komputasional. 

Keterampilan pemrograman ini sangat 

berharga dalam industri 4.0, di mana 

penggunaan teknologi dan perangkat 

lunak canggih menjadi semakin 

penting. Fisika dan kimia melibatkan 

pengumpulan data, pengamatan, dan 

analisis. Peserta didik dilatih untuk 

mengumpulkan data secara akurat, 

menganalisis data dengan metode 

ilmiah, dan mengambil kesimpulan 

berdasarkan data tersebut. 

Keterampilan ini sangat penting dalam 

menghadapi digitalisasi industri di 

mana data menjadi aset berharga dan 

diperlukan kemampuan untuk 

menganalisis dan memanfaatkannya 

dengan baik. 

Sementara itu tuntutan 

terhadap proses pembelajaran yang 

lebih inovatif dari mata pelajaran sains 

dasar seperti fisika semakin tinggi. 

Pendidikan sains pada masa 5.0 ini 
diarahkan agar dapat memberikan 

dasar pemrograman kepada peserta 

didik. Pemahaman tentang konsep 
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fisika dan kimia membantu peserta 

didik mempelajari bahasa 

pemrograman, algoritma, dan logika 

komputasional. Keterampilan 

pemrograman ini sangat berharga 

dalam industri 5.0, di mana 

penggunaan teknologi dan perangkat 

lunak canggih menjadi semakin 

penting untuk terintegrasi dan self-

developed serta dinamis terhadap 

perubahan yang cepat. Pendidikan 

sains melibatkan pemecahan masalah 

dan berpikir kritis, yang merupakan 

keterampilan yang sangat penting 

dalam industri 4.0. Fisika dan kimia 

mengajarkan peserta didik untuk 

merumuskan dan memecahkan 

masalah kompleks, mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat, dan 

menerapkan logika berpikir dalam 

konteks ilmiah. Keterampilan ini 

sangat berharga dalam menangani 

tantangan yang kompleks yang 

mungkin muncul dalam dunia industri 

digital. Pendidikan sains mendorong 

inovasi dan kreativitas. Melalui 

eksperimen, penelitian, dan 

pengembangan konsep baru, peserta 

didik diajak untuk berpikir kreatif dan 

mencari solusi yang inovatif dalam 

konteks fisika dan kimia. 

Keterampilan ini sangat berharga 

dalam menghadapi industri 5.0 yang 

terus berkembang kearah robotisasi 

dan membutuhkan pemikiran inovatif 

untuk memecahkan masalah dan 

memanfaatkan peluang dengan tetap 

mengutamakan keberadaan manusia 

sebagai agent of leadership di dalam 

prosesnya. 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

 

Studi ini menyoroti persepsi 

remaja pedesaan mengenai 

keterampilan literasi digital dan 

relevansinya dengan pembelajaran 

mandiri. Sebagian besar remaja 

pedesaan yakin bahwa mereka 

memiliki tingkat literasi digital yang 

memadai dan secara aktif terlibat 

dalam aktivitas digital untuk tujuan 

pembelajaran mandiri. Sebagian besar 

remaja pedesaan menganggap 

keterampilan seperti pengambilan 

informasi, pemanfaatan perangkat dan 

aplikasi digital, serta komunikasi dan 

kolaborasi melalui media digital 

merupakan hal yang penting untuk 

pembelajaran mandiri. Namun, 

terdapat perbedaan persepsi mengenai 
kompetensi dalam memahami dan 

menerapkan etika digital, menjaga 

keamanan dan privasi online, serta 

menyelesaikan masalah dengan 

teknologi digital. Pentingnya 

keterampilan literasi digital dalam 

memberdayakan remaja pedesaan 

untuk mengambil alih pendidikan 

mereka sendiri menjadi sorotan. 

berdasarkan temuan penelitian ini, 

yang sangat relevan dengan konteks 

pembelajaran mandiri. Keakraban dan 

penggunaan media digital oleh remaja 

di daerah pedesaan memungkinkan 

mereka mengakses beragam sumber 

daya digital dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran online 

kegiatan. Manfaat yang 

dirasakan dari keterampilan literasi 

digital, seperti kemudahan akses 

terhadap informasi, pengembangan 
pribadi, dan kemampuan untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan, 

menyoroti pentingnya keterampilan ini 
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dalam mendorong pembelajaran 

mandiri. 

Hasil ini menambah literatur 

yang ada mengenai literasi digital dan 

pembelajaran mandiri, khususnya 

dalam konteks pendidikan pedesaan. 

Mereka menekankan perlunya 

menumbuhkan literasi digital di 

kalangan remaja di daerah pedesaan 

untuk meningkatkan kesempatan dan 

prestasi pendidikan mereka. Temuan 

ini dapat digunakan oleh para pendidik 

dan pembuat kebijakan untuk 

mengembangkan strategi dan inisiatif 

yang secara efektif mengintegrasikan 

literasi digital ke dalam pengalaman 

belajar remaja pedesaan, sehingga 

menjamin akses yang adil terhadap 

pendidikan berkualitas tinggi. 

Disarankan agar penelitian tambahan 

dilakukan dalam bidang ini, dengan 

penekanan khusus pada remaja dan 

interaksi mereka dengan literasi digital 

dan pembelajaran mandiri. Memahami 

cara mempromosikan dan 

meningkatkan literasi digital dan 

pembelajaran mandiri di kalangan 

remaja di daerah pedesaan dapat 

berdampak signifikan terhadap hasil 

pendidikan mereka dan pembangunan 

secara keseluruhan di dunia yang 

semakin digital. 

 

Saran 

Dimasukkannya pendidikan 

literasi digital ke dalam kurikulum 

harus menjadi prioritas utama sistem 

pendidikan, terutama di daerah 

pedesaan. Hal ini harus menekankan 

pengembangan pengambilan 

informasi, komunikasi digital, evaluasi 

kritis terhadap sumber daya online, 

serta keterampilan privasi dan 

keamanan online. Remaja di daerah 

pedesaan akan dapat terlibat dalam 

pembelajaran mandiri dan menavigasi 

lanskap digital dengan lebih efektif 

jika mereka menerima pendidikan 

literasi digital yang komprehensif. 

Upaya juga harus dilakukan untuk 

meningkatkan infrastruktur digital di 

daerah pedesaan, memastikan bahwa 

setiap orang memiliki akses internet 

yang dapat diandalkan dan terjangkau. 

Hal ini akan memungkinkan remaja 

pedesaan untuk memanfaatkan sumber 

daya digital semaksimal mungkin dan 

terlibat dalam kegiatan belajar mandiri 

tanpa batas. Pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan penyedia teknologi 

harus berkolaborasi untuk 

menjembatani kesenjangan digital dan 

menciptakan kesempatan yang sama 

bagi siswa di pedesaan. 
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